BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Realitas kekerasan dan kejahatan tidak bergerak dari ruang kosong. Semua
kekerasan dan kejahatan selalu mengandung kepentingan. Kekerasan dan kejahatan
kerap berangkat dari ego manusia yang ingin mendominasi. Fakta ini tidak bisa ditolak
karena sejarah telah membuktikannya, perang dunia pertama dan kedua serta peristiwa
Auschwitz dan Holocaust menjadi tanda dari ego manusia di awal abad 20, di mana
manusia selalu menempatkan diri sebagai yang pertama di hadapan manusia lain.
Supremasi ego ini cenderung mereduksi keberadaan manusia lain. Akibatnya manusia
lain selain diriku tidak bermakna ketika dihadapkan dengan kepentingan untuk

mempertahankan eksistensi diri.

Levinas melihat bahwa peran ego dalam filsafat Barat turut memaklumkan
tindakan kejahatan. Tindakan kejahatan, kekerasan dan eksploitasi lainnya akan terus
berkembang jika ontologi ditempatkan di atas etika. Dia juga skeptis terhadap prinsip-
prinsip moralitas yang didasari oleh pengetahuan moral. Apakah seseorang harus
belajar tentang moralitas sehingga ia bisa berlaku moral? Bagi Levinas tanggung
jawab seseorang sudah mendahului segala bentuk pengetahuan. Manusia sudah selalu
berada dalam kebersamaan di dunia, di mana dunia di sekitarnya ditempati pula oleh
orang lain dan makhluk hidup lainnya. Apakah aku harus bertanya bahwa aku
bertanggung jawab untuk orang lain? Manusia bukan individu tunggal di dunia tetapi
dia ada bersama dengan yang lain karena itu bertanggung jawab atas hak dan
keberadaan orang lain adalah dasar dari subjektivitasnya. Karena itu, Levinas
memberikan dasar etika primordial sebagai basis penghargaan kepada orang lain,
yakni segala sesuatu harus berangkat dari Yang Lain (7he Other). Titik tolak tanggung
jawab manusia bukan dari egonya melainkan dari Yang Lain. Yang Lain dalam
transendensinya menolak untuk didominasi, dia luhur di dalam dirinya sendiri dan
tidak ada kualifikasi apapun yang dapat dijangkau olehku. Yang Lain itu termanifestasi
melalui wajah yang rentan, miskin, janda dan yatim-piatu. Wajah yang dijumpai selalu

menampilkan kerentanan itu dan undangan etis terpancar darinya.
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Etika primordial ini dapat menjadi landasan kokoh bagi pergerakan
kemanusiaan JPIC SVD Ende dalam menjalankan misi Gereja. Secara praksis-konkret
etika Levinas menemukan posisinya dalam pelaksanaan misi kemanusiaan JPIC SVD
Ende. Perjuangan JPIC SVD Ende untuk keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan
merupakan respon konkret atas penderitaan manusia. Hal itu nyata dalam solidaritas,
tindakan karitatif, advokasi dan pendampingan oleh JPIC. Namun basis tanggung
jawab JPIC terhadap korban kekerasan perlu diperdalam lagi agar terhindar dari
tindakan objektivisme, paternalisme, formalisme dan programisme. Tanggung jawab
ini penting untuk diperdalam karena JPIC SVD itu sendiri bergerak dalam struktur dan
melibatkan banyak orang. Ada banyak orang yang ikut terlibat dalam perjuangan
kemanusiaan JPIC, bisa saja keterlibatan itu hanya sekadar ikut terlibat sehingga esensi
personal dalam perjumpaan dengan orang lain kehilangan makna. Hal ini penting
karena JPIC bukan hanya komisi tetapi dimensi yang hidup dalam diri setiap anggota
Serikat Sabda Allah. Dengan kata lain, setiap anggota Serikat Sabda Allah adalah
anggota JPIC. Jumlah anggota yang banyak ini menjadi tantangan, apakah
keikutsertaan kita dalam misi kemanusiaan hanya sekadar terlibat atau jauh dari pada
itu kita melihat dan mengalami kerentanan wajah setiap orang yang dijumpai? Karena
itu, konsep tanggung jawab Levinas terhadap manusia lain (the other man) membantu
memperdalam sekaligus membuka ruang refleksi bagi misi kemanusiaan JPIC SVD
Ende. Perjuangan kemanusiaan harus berakar dari Yang Lain (7he Other) bukan
karena kita adalah anggota Serikat Sabda Allah yang memuat dimensi justice, peace
and integrity of creation. Karena itu, panggilan etis mesti didasari oleh panggilan dari

yang lain.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Anggota Serikat Sabda Allah

Dalam dokumen-dokumen Serikat Sabda Allah, JPIC (Justice, Peace and
integrity of Creation) merupakan salah satu dari empat matra khas Serikat. Setiap
anggota Serikat mesti memiliki dimensi ini dalam hidupnya. Karena itu, panggilan
untuk memperjuangkan keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan mencakup
tanggung jawab setiap anggota Serikat Sabda Allah. Dalam menjalankan misi

kemanusiaan perlu dilihat bahwa manusia di dalam dirinya adalah agung dan secara
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mutlak berbeda dari diriku sendiri. Keterlibatan anggota Serikat dalam
memperjuangkan hak-hak korban bukan sebatas ikut terlibat tetapi mesti mengalami
pengalaman personal dalam perjumpaan dengan orang lain. Misi kemanusiaan bukan
hanya dilihat sebagai mandat yang Gereja berikan kepada kita tetapi juga perlu dilihat

sebagai tanggung jawab primordial kita sebagai manusia yang hidup bersama di dunia.

Etika tanggung jawab Levinas perlu untuk didalami oleh setiap anggota Serikat
dengan maksud untuk mengubah paradigma berpikir kita tentang orang lain, khusus
para korban. Para korban tidak boleh dilihat sebagai objek karitatif atau objek belas
kasihan apalagi dijadikan sarana untuk pemenuhan eskatologis, bahwa saya membantu
mereka sebagai bekal kehidupan surgawi. Etika ini menuntut perjumpaan konkret, di
mana setiap perjumpaan dengan mereka yang lain selalu mengusik kenyamanan diri
saya. Melalui etika Levinas kita diajak untuk tidak bersikap abai atas penderitaan
orang lain dan selalu mengedepankan orang lain di atas segala kepentingan. Karena
itu, segala hal yang menghambat perjumpaan kita dengan yang lain perlu dikritisi dan
dipertanyakan. Menolak untuk membantu orang lain sama dengan membiarkan

kejahatan tetap berkembang.
5.2.2 Bagi Komisi JPIC SVD Ende

Sejauh ini komisi JPIC SVD Ende sangat tanggap terhadap isu-isu sosial yang
terjadi di wilayah misinya. Pelbagai aksi seperti advokasi, pendampingan dan
pemberdayaan dapat dilihat sebagai komitmen JPIC terhadap mereka yang lain
(rentan, miskin dan terpinggirkan). Semangat ini harus terus dihidupkan. Perjuangan

JPIC harus bersifat tanpa pamrih serta mencakup siapa saja, apapun latar belakangnya.

Di samping itu, etika tanggung jawab Levinas turut memperdalam aksi
kemanusiaan JPIC saat berhadapan dengan ketegangan institusi tertentu. Perjuangan
kemanusiaan mengharamkan segala bentuk hambatan. Indikator dari perjuangan JPIC
adalah manusia konkret yang menuntut kesegeraan, karena itu saat berhadapan dengan
prosedur institusi atau anggota komunitas SVD sendiri yang menghambat perjuangan
kemanusiaan karena memiliki afiliasi tertentu, komisi JPIC SVD Ende harus tegas
dalam menentukan posisinya, yakni bagi dan untuk yang lain (the other). Segala

bentuk pertimbangan perlu dikesampingkan karena yang lain menuntut kesegeraan.
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5.2.3 Masyarakat Umum

Etika tanggung jawab Levinas berperan penting dalam menjalin relasi dengan
orang lain. Etika ini perlu dihidupi dalam kehidupan bersama. Fakta kekerasan dan
kejahatan yang terjadi di tengah masyarakat bukan karena manusia tidak
berpengetahuan tetapi absennya ruang etis dalam relasi sosial. Paradigma masyarakat
perlu diubah bahwa subjektivitas diriku diberikan untuk orang lain dan aku sebagai
subjek bukan pusat dari segala sesuatu. Kecenderungan untuk memahami orang lain
kerap terjebak dalam tindakan dominasi, identifikasi dan kategorisasi. Karena itu, titik
tolak relasi manusia harus berangkat dari yang lain (manusia lain), bukan lagi ego
subjek tetapi yang lain di dalam alteritasnya. Hanya dengan cara itu, konseptualisasi

terhadap yang lain dapat dihindari.

Relasi sosial harus berakar dari relasi konkret, setiap kali memandang wajah
orang lain, kita diundang untuk bertanggung jawab. Dengan memiliki basis tanggung
jawab ini, kita memberikan ruang bagi etika dalam relasi sosial kita. Etika tanggung
jawab mesti mendahului segala bentuk pertimbangan. Oleh karena itu, Levinas

mengatakan bahwa etika mendahului ontologi.
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